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DIVERSITY OF MACROZOOBENTOS IN THE PADANG RIVER
BANYUASIN DISTRICT SOUTH SUMATERA SELATAN

Septia Anggraini Putri
08041181924021

SUMMARY

River as one of the vulnerable ecosystems, rivers have organisms that can be
used as biological indicators of environmental quality, including
macrozoobenthos. Macrozoobenthos is one of the biological constituents that can
provide an overview of the condition of river waters, including aquatic organisms
that are at the bottom of water bodies such as silt, rocks and sand. Padang River
has a length of up to 50 km. The Padang River has an important meaning for some
local people where the river water flow is used in various community activities.
This study aims to analyze the types of macrozoobenthos in the Padang River
which include density values, species diversity levels, dominance index, and
similarity levels between communities.

The research was conducted from April to June 2023 at Padang River,
Banyuasin Regency. Determination of research stations using purposive sampling
method, namely four stations are taken based on the environmental baseline.
Measurement of the physico-chemical parameters of the waters was recorded on
environmental conditions which included temperature, pH, DO, currents, depth,
water brightness. Data analysis was performed by calculating macrozoobenthos
density, diversity index, dominance index and similarity index between stations.
The results of the study of the total composition of macrozoobenthos in the
Padang River consisted of 2 phyla, 2 classes, 3 orders, 4 genera. The diversity of
macrozoobenthos species in the Padang River is low with a value range of 0-0.42,
a dominance value ranging from 0.80-1 which means that the species dominates,
the community similarity of the four stations reaches ≥ 50%, this indicates that the
macrozoobenthos community in Padang river is relatively the same.

Keywords: Diversity, Macrozoobenthos, Padang River
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RINGKASAN

Sungai sebagai salah satu ekosistem yang rentan, sungai memiliki organisme
yang dapat dijadikan sebagai indikator biologis kualitas lingkungan diantaranya
yaitu makrozoobentos. Makrozoobentos menjadi salah satu penyusun biologis
yang dapat memberikan gambaran kondisi suatu perairan sungai, termasuk
organisme akuatik yang berada di dasar badan air seperti lumpur, batu-batuan dan
pasir. Sungai Padang memiliki panjang mencapai 50 km. Sungai padang memiliki
arti penting bagi sebagian masyarakat setempat yang dimana aliran air sungainya
digunakan diberbagai aktivitas masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis Jenis makrozoobentos di Sungai Padang yang mencakup nilai
kepadatan, tingkat keanekaragaman jenis, indeks dominansi, dan tingkat
kesamaan antar komunitas.

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2023 bertempat
di Sungai Padang Kabupaten Banyuasin. Penentuan stasiun penelitian
menggunakan metode purposive sampling yaitu diambil empat stasiun
berdasarkan rona lingkungannya. Pengukuran parameter fisika-kimia perairan
dilakukan pencatatan terhadap kondisi lingkungan yang meliputi suhu, pH, DO,
arus, kedalaman, kecerahan air. Analisis data dilakukan dengan menghitung
kepadatan makrozoobentos, indeks keanekaragaman, indeks dominansi dan
indeks kesamaan antar stasiunnya. Hasil penelitian komposisi total
makrozoobentos di Sungai Padang terdiri dari 2 Filum, 2 kelas, 3 ordo, 4 genera.
keanekaragaman jenis makrozoobentos di Sungai Padang tergolong rendah
dengan rentang nilai 0-0,42, nilai dominansi yang berkisar 0,80-1 yang berarti
adanya spesies mendominansi, kesamaan komunitas dari keempat stasiun
mencapai ≥ 50%, hal ini menunjukkan bahwa komunitas makrozoobentos di
Sungai Padang relatif sama.

Kata kunci: Keanekaragaman, Makrozoobentos, Sungai Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pencemaran sungai dapat diakibatkan oleh berbagai aktivitas masyarakat

disekitar aliran sungai yang membuang berbagai macam limbah ke badan sungai.

Sungai dapat mengalir dari daerah pegunung ke muara dataran rendah di

sepanjang jalur yang menunjukkan pola unik, tergolong ancaman terhadap

keanekaragaman hayati. Sebagai ekosistem yang termasuk rentan, organisme

didalam sungai dapat dijadikan sebagai indikator biologis kualitas lingkungan

diantaranya yaitu makrozoobentos.

Makrozoobentos menjadi penyusun biologis dapat memberikan gambaran

kondisi suatu perairan sungai, termasuk organisme akuatik yang berada di dasar

badan air seperti lumpur, batu-batuan dan pasir dengan pergerakan relatif lambat,

dan hidup dalam jangka waktu yang relatif lama (Jhonatan et al., 2016). Penelitian

mengindikasikan bahwa komponen biota perairan yakni makrozoobentos

berfungsi sebagai instrumen biomonitoring kawasan perairan. Makrozoobentos

berperan penting dalam proses mineralisasi dan daur ulang bahan organik serta

sebagai sumber makanan bagi organisme konsumen tingkat tinggi (Barus et al.,

2019).

Kualitas lingkungan suatu perairan sungai dapat ditentukan oleh banyaknya

spesies organisme dan keanekaragaman jenis organisme tersebut. Indikator

biologis dapat digunakan sebagai indikator kualitas air karena mempengaruhi

keberadaan dan perilaku organisme yang ada di dalam air jika kualitas air berubah.
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Nangin et al. (2015), menyatakan indikator biologis baru-baru ini diakui penting

untuk menunjukkan hubungan antara faktor biotik dan abiotik di lingkungan.

Sekelompok organisme hidup yang rentan terhadap perubahan lingkungan

yang disebabkan oleh kegiatan masyarakat sekitar dan kerusakan alam secara

alami disebut indikator ekologis. Meskipun alam memiliki kemampuan untuk

membersihkan diri sendiri (self-purification), namun jika melebihi kapasitas

perairan dapat menimbulkan masalah lingkungan dan mempengaruhi kehidupan

organisme perairan. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya pergerakan

makrozoobentos.

Sungai Padang terletak di kabupaten Banyuasin dengan panjang sungai

mencapai 50 km. Sungai padang memiliki arti penting bagi sebagian masyarakat

setempat yang dimana aliran air sungainya ada yang digunakan sebagai pelabuhan,

berbagai aktivitas masyarakat seperti mencuci, mandi, dan memancing. Aktivitas

inilah yang dapat menyebabkan perubahan lingkungan perairan disekitar Sungai

Padang yang dapat berdampak pada kehidupan biota perairan di Sungai Padang

salah satunya makrozoobentos. Belum adanya penelitian mengenai

keanekaragaman makrozoobentos dan faktor abiotik di Sungai Padang hingga saat

ini sehingga perlunya dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman

makrozoobentos di Sungai Padang.

1.2. Rumusan Masalah

Sungai Padang merupakan sungai yang berada di kabupaten Banyuasin yang

dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas seperti kegiatan penangkapan ikan,
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pelabuhan, dan kegiatan penduduk sekitar seperti mencuci. Aktivitas disekitar

sungai dapat mempengaruhi perubahan ligkungan perairan disekitar sungai

Padang. Perubahan lingkungan pada perairan dapat menyebabkan perubahan

keanekaragaman makrozoobentos di sungai Padang. Namun, belum adanya

pendataan mengenai Kenakeragaman makrozoobentos di Sungai Padang dan

sedikitnya informasi yang ditemukan mengenai keanekaragaman makrozoobentos,

dominansi, kepadatan, dan tingkat kesamaan komunitas di Sungai Padang. Maka

dari itu perlunya dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman makrozoobentos

di sungai Padang sebagai dasar studi lanjutan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk menganalisis Jenis makrozoobentos di Sungai

Padang kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan yang mencakup nilai

kepadatan makrozoobentos, tingkat keanekaragaman jenis, indeks dominansi

setiap stasiun dan tingkat kesamaan antar komunitas.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi bagi

masyarakat mengenai keanekaragaman jenis makrozoobentos yang ada di Sungai

Padang kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan dan juga memberikan

informasi secara ilmiah kepada pihak tertentu mengenai indeks keanekaragaman

dan dominansi makrozoobentos Sungai Padang kabupaten Banyuasin Provinsi

Sumatera Selatan.
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